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1.1   Latar Belakang Masalah
	Seiring dengan era kemajuan zaman dewasa ini, kebutuhan akan teknologi informasi semakin tidak bisa dipisahkan lagi, terutama untuk pengolahan data penjualan dalam suatu usaha perusahaan maupun usaha dagang.                                                                                                          
	Toko Bandung Clothing adalah sebuah usaha dagang yang bergerak di bidang penjualan barang-barang dalam bentuk baju, topi, tas, sandal, sepatu, jaket, celana, aksesoris dan lain-lain.  Kegiatan yang terjadi di Toko Bandung Clothing adalah transaksi penjualan tunai, proses terjadinya  transaksi tersebut dapat berlangsung setiap hari. Dalam melakukan semua kegiatan transaksi penjualan sumber daya yang digunakan dan sangat diandalkan adalah sumber daya manusia dari karyawan yang bekerja di Toko Bandung Clothing. Dengan semakin banyaknya jenis dan macam barang yang diolah dalam transaksi penjualan, maka akan semakin menambah komplek masalah yang timbul jika pendokumentasian semua transaksi dilakukan secara manual. 
	Selama ini penanganan transaksi-transaksi tersebut masih dilakukan secara manual dengan mengandalkan karyawan, maka transaksi yang dilakukan tidak akan bisa cepat, efisien, dan efektif. Dan juga akan membutuhkan waktu yang lama dalam perhitungan penyusunan laporan penjualan.       
	Dengan adanya permasalahan tersebut, maka penulis berusaha untuk membuat suatu aplikasi pengolahan data penjualan yang bisa digunakan untuk menyimpan data-data transaksi yang terjadi dan menyajikannya dalam bentuk laporan penjualan. Selain itu dengan adanya program aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan pelayanan ke konsumen menjadi lebih cepat.

1.2  Pokok  Permasalahan
		Pokok permasalahan dalam karya tulis ini adalah Komputerisasi Sistem Penjualan  Barang di Toko Bandung Clothing.
 
1.3  Batasan Masalah
	Kompleknya permasalahan yang ada di Toko Bandung Clothing ini menyebabkan tidak semua permasalahan yang ada bisa dikupas dan dibahas. Tidak ada diskon maupun perhitungan rugi laba. Oleh karena itu pembahasan hanya akan dibatasi pada pengolahan data penjualan barang secara tunai serta pembuatan laporan-laporan dari transaksi dan data-data yang telah diolah dan disimpan. Laporan-laporan yang dihasilkan adalah sebagai berikut :  





6.	Laporan Penjualan Per Periode


1.4  Metode Pengumpulan Data
		Cara dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan karya tulis ini adalah : 
Wawancara
Wawancara dilakukan  langsung  dengan pimpinan Toko Bandung Clothing dan beberapa karyawannya.
Observasi/Pengamatan
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses terjadinya transaksi penjualan dan transaksi lainnya yang terkait di Toko Bandung Clothing.
Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan dengan membaca buku-buku Visual Basic 6.0 tentang tata cara pembuatan program aplikasi.

1.5  Sistematika Karya Tulis
		Sistematika yang digunakan sebagai acuan dalam penyusunan karya tulis ini adalah sebagai berikut.
BAB I. 	PENDAHULUAN
Pada bab pertama ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.
BAB II.	LANDASAN TEORI
Pada bab kedua ini akan dijelaskan bagaimana transaksi pengolahan data penjualan barang yang terjadi di Toko Bandung Clothing serta perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan (Sistem yang digunakan yaitu Visual Basic 6.0)
BAB III.  	ANALISIS DAN PERANCANGAN 
  	Pada bab ketiga ini akan dibahas mengenai sistem, bagan alir sistem, serta perancangan tabel, relasi tabel, perancangan masukan dan keluaran.
BAB IV.  	HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab keempat ini akan dibahas mengenai tampilan aplikasi dan tata cara menjalankan program aplikasi serta prosedur-prosedur yang digunakan.
BAB V. 	PENUTUP
















2.1  Sekilas Tentang Toko Bandung Clothing
	Toko Bandung Clothing yang  terletak  di Jalan Muchran Ali No. 69 Sampit merupakan sebuah usaha dagang yang bergerak dibidang penjualan pakaian jadi dan aksesoris-aksesoris untuk anak muda.
	Dari segi letak, maka Toko Bandung Clothing memiliki beberapa  kelebihan, yaitu letaknya di dalam kota dan di pinggir jalan raya kota sampit, ditambah lagi di kota sampit tersebut masih jarang terdapat toko yang bergerak dalam bidang penjualan pakaian yang langsung di datangkan dari kota Bandung. Dengan letak strategis, persedian barang baru yang cukup bervariasi, harga yang bersaing, serta pelayanan yang baik, maka Toko Bandung Clothing memiliki konsumen yang semakin banyak, sehingga dari hari ke hari volume transaksi penjualan yang dilakukan oleh Toko Bandung Clothing semakin meningkat.




2.1.2  Pengolahan Data Penjualan Barang Di Toko Bandung Clothing 
		Dalam permasalahan kali ini akan diuraikan mengenai terjadinya proses transaksi penjualan barang. 

2.1.3	 Penjualan Barang
      	Penjualan barang di Toko Bandung Clothing sama seperti penjualan barang pada toko-toko biasanya dengan memajang barang dagangan di etalase dan pembayarannya secara langsung dilakukan dikasir. Transaksi penjualan langsung artinya konsumen atau pelanggan yang datang langsung dan membeli barang yang tersedia di Toko Bandung Clothing dengan cara pembayaran tunai atau lunas  pada saat itu juga. Pada saat transaksi dilakukan, pembeli akan diberikan nota pembelian barang dan kasir akan melakukan pencatatan penjualan. Barang yang akan dijual biasanya sudah diketahui lebih dahulu oleh konsumen, sehingga dapat dipastikan kondisi dan kualitas barang tersebut. Apabila transaksi telah terjadi maka barang tidak dapat ditukar atau dikembalikan. Penjualan barang dapat dijual lebih dari satu untuk setiap transaksi. 

2.2	 	 Pengertian Komputerisasi
			Komputerisasi adalah suatu usaha untuk melakukan suatu kegiatan yang menggunakan alat bantu elektronik berupa komputer yang cepat menerima informasi input digital, memprosesnya sesuai dengan suatu program yang tersimpan di memorinya dan menghasilkan informasi.
	

	Sistem terkomputerisasi adalah cara memanfaatkan alat bantu elektronik yang berupa komputer secara otomatis dalam penyelesaian suatu masalah untuk menghasilakan informasi yang diperlukan.	
 	 
2.3  Pengertian Sistem dan Basis Data 
		Sistem adalah suatu jaringan kerja yang saling berhubungan yang disusun dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi tertentu. Merancang suatu sistem merupakan tahapan awal yang harus dilalui untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga apa yang direncanakan lebih terarah menuju terbentuknya suatu rancangan sistem yang strategis. Perancangan sistem yang baik yaitu bila dapat menggambarkan seluruh permasalahan secara garis besar dan dapat dipahami dengan mudah, baik itu oleh pengguna maupun oleh pembuat program. Disamping itu dengan perancangan sistem yang baik dapat memberikan hasil keluaran yang baik pula.
	Basis data merupakan kumpulan informasi yang bermanfaat yang diorganisasikan kedalam tata cara yang khusus, atau dapat juga merupakan sistem berkas terpadu yang dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Suatu sistem manajemen basis data berisi suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses dan memanipulasi data tersebut. Jadi sistem manajemen basis data terdiri dari basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil data dan membaca data.
 Dalam merancang basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan desain sistem antara lain :
1.	Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.
2.	Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.
3.	Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).
4.	Record /Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.
5.	File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.
6.	Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.
7.	Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.
2.3.1  Kegunaan Basis Data
     Penyusunan suatu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:
1.	Redundansi dan inkonsistensi data
Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan.
2.	Kesulitan pengaksesan data
Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly), maka kesulitan untuk mengakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.
3.	Isolasi data untuk standarisasi
Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.
4.	Banyak pemakai (Multiple user)
Dengan adanya basis data, maka dapat diakses pada program yang sama atau digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.
5.	Masalah keamanan (security)
Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.
6.	Masalah integrasi (kesatuan)
Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.
7.	Masalah kebebasan data (data independence)
Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada. 

2.3.2	 Atribute Dalam Basis Data
		Perancangan basis data diperlukan, agar basis data yang diciptakan kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan, dan mudah dalam pemanipulasian data. Dalam pembuatan tabel atau file maka diperlukan atribut-atribute (pembentuk karakteristik/sifat-sifat yang melekat pada tabel). Pada setiap tabel terdapat satu atribut yang harus dijadikan key (kunci) dan yang lainnya disebut attribute deskriptif. Key adalah satu atau gabungan basis data dari beberapa atribut yang membedakan semua baris data dalam tabel secara unik.
 	Pada basis data terdapat dua (2) macam key yang dapat diterapkan dalam tabel  yaitu:
1. 	Foreign Key (Kunci Tamu) merupakan satu atribut yang melengkapi satu hubungan yang menunjukkan ke induknya. 
2.	Primary Key (Kunci Utama) merupakan kunci utama dalam sebuah tabel karena lebih 	sering dijadikan acuan.


2.3.3	 Model Data Relasional
		Pemodelan data merupakan proses untuk merepresentasikan pandangan pengguna terhadap data yang merupakan bagian penting dalam pengembangan aplikasi basis data. Dalam basis data dikenal ada tiga (3) macam relasi yaitu:
a. 	one to one yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu,
b. 	one to many yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau banyak berbanding satu dan
c.	many to many  yaitu hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.

2.3.4  Konsep Diagram Alir Sistem
	  	Diagram alir sistem adalah bagan atau diagram yang di dalamnya terdapat urutan kerja dari masing-masing fungsi yang ada. Fungsi dari diagram alir sistem adalah untuk menjelaskan urutan kerja dari suatu sistem. Simbol-simbol yang biasa digunakan dalam diagram alir sistem antara lain :

1.	      	   Gambar disamping adalah simbol untuk menginput data

2.	 	   Gambar disamping adalah simbol untuk memproses data-data

3.	 	   Gambar disamping adalah simbol untuk Tempat penyimpanan  
    data.
4.	 	   Gambar disamping adalah simbol untuk hasil atau keluaran 
   data.

2.4	 Bahasa Pemrograman Visual Basic 6.0
	Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang populer. Banyak keunggulan yang dimilikinya, yang paling menonjol adalah kemudahan pemakai. Dengan menggunakan Graphical User Interface (GUI). Visual Basic memudahkan pemrogram untuk berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemrograman. 
Memang harus diakui, jika dibandingkan dengan C++, Visual Basic masih tertinggal dalam beberapa hal. Namun dengan hadirnya versi terbaru, yaitu Visual Basic 6.0 (VB6) yang kaya dengan fasilitas sehingga bisa mencakupi kebutuhan pemakai, maka ketinggalan dalam segi bahasa bisa diatasi.
Kekuatan Visual Basic 6.0 dalam bidang database, sekarang  lebih ditingkatkan dengan adanya ODBC (Open Database Connectivity), DAO (Data Access Object), ADO (ActiveX Data Object) maupun RDO (Remote Data Object). Dengan demikian pemrogram dapat menyusun aplikasi database secara  mudah dan menyenangkan.
Visual Basic  merupakan event_driver programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian (event) tertentu (tombol diklik, menu dipilih  dan lain-ain). Ketika kejadian terdeteksi, kode yang berhubungan  dengan kejadian (prosedur kejadian) akan dijalankan.

2.4.1	 IDE (Integreted  Development Integration)
Integreted  Development Integration (IDE) adalah bidang kerja tempat untuk  menghasilkan program aplikasi yang terdiri dari bagian-bagian antara lain Menu, Toolbar, Form, Window Code, ToolBox, Project Explorer dan Window Properties                     
1.	Menu
Menu berfungsi memberikan kemudahan kepada pengguna dalam memilih aksi-aksi yang umum  seperti mengedit, menyalin atau menjalankan program. Baris menu terletak paling atas  pada IDE. Beberapa fungsi yang ada di menu  juga tersedia di toolbar.

Gambar  2.1 Menu Pada Visual Basic 
2.	Toolbar
Toolbar akan sangat membantu dalam mempercepat akses perintah sebab tombol pada toolbar mempunyai fungsi sama dengan perintah yang tersedia di dalam menu. Toolbar menyediakan fasilitas yang umum digunakan  ketika sedang mendesain aplikasi, seperti membuka  atau menyimpan file, menjalankan program  dan lain-lain.

Gambar  2.2 Toolbar Pada Visual Basic 

3.	Form
Form adalah tempat untuk merancang program aplikasi atau  antarmuka yang bersifat GUI (Graphical  User Interface ). Form berbentuk  sebuah meja kerja yang dapat diisi  dengan komponen-komponen yang diambil dari toolbox.

Gambar  2.3 Form Pada Visual Basic

4.	Window Code
Window Code adalah window tempat menuliskan kode program. Pada window ini terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap. Jika diklik ganda pada sebuah obyek  yang berupa control  atau form maka window code akan  langsung aktif.

        Gambar  2.4 Window Code Pada Visual Basic 

5.	ToolBox
ToolBox adalah tempat menyimpan control yang akan digunakan pada program  yang dipasangkan pada form.

            Gambar 2. 5 ToolBox Pada Visual Basic

6.	Project Explorer
Project Explorer berfungsi  sebagai sarana  pengaksesan bagian-bagian pembentuk project.

          Gambar  2. 6 Project Explorer Pada Visual Basic

7.	Window Properties
Window properties berfungsi untuk menyiapkan segala properti dari obyek yang diperlukan dalam perancangan user interface maupun pemrograman. Pada window ini terdapat semua properti yang dimiliki oleh obyek terpilih.

       Gambar  2.7 Window Properties Pada Visual Basic


2.4.2	 Langkah-langkah Umum Membuat Program Aplikasi
Langkah-langkah umum dalam pembuatan  program aplikasi  dengan menggunakan  bahasa pemrograman Visual Basic adalah:
1.	Membuat form sebagai pondasi atau tempat untuk mengekspresikan ide-ide yang muncul untuk dapat menghasilkan suatu program aplikasi, sesuai dengan yang dikehendaki. Form ini pada umumnya berisi kontrol-kontrol yang telah disediakan oleh Visual Basic untuk memperoleh atau menampilkan masuknya baik data gambar, teks maupun suara kepada pengguna (user) yang menggunakan program aplikasi yang dibuat.
2.	Menentukan pengaturan property, yang  akan dapat membedakan sebuah  objek dengan objek yang lainnya, seperti membedakan judul, warna, ukuran dan jenis font, serta garis. Pengaturan property pada setiap komponen menggunakan jendela properties. Dengan kata lain property bermanfaat untuk mengatur penampilan sebuah objek  sebagai user interface.
3.	Menulis kode program untuk event (suatu aktifitas yang terjadi saat menggunakan aplikasi). Event terjadi karena adanya tindakan dari user, seperti klik mouse dan keyboard. Namun event juga dapat terjadi karena adanya pengaturan oleh waktu (timer) atau oleh aplikasi.  

2.5  Microsoft Access
	Microsoft Access merupakan sistem manajemen database realisional yang berbasis Windows, yang dapat digunakan untuk membuat dan merancang database untuk mendapatkan informasi dari suatu tabel atau lebih.
        
Gambar 2.8. Tampilan dari Microsoft Access

Berikut elemen dasar dari Microsoft access
a.	Baris Judul (title Bar), berisi nama file dan nama program aplikasi yang sedang aktif.
b.	Kontrol Menu (Control Menu), digunakan untuk mengontrol menu yang sedang aktif.
c.	Baris Toolbar (Toolbar), yaitu tombol-tombol yang digunakan untuk menjalankan suatu perintah.
d.	Baris Menu (Menu Bar), berisi perintah-perintah seperti File, Edit, View, insert, Format, record, Tool, Windows dan Help.
e.	Baris Penggulung (Scrool Bar), digunakan untuk menggeser layer kekiri atau kekanan menggunakan (horizontal Scrool Bar) sedangkan geser atas kebawah dengan (Vertical Scrool Bar).
f.	Jendela database, menampilkan file basis data yang sedang aktif. 
BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1	 Analisis Sistem
	Analisis dimulai dari perancangan sistem secara umum desain logika disebut juga desain konseptual, bertujuan untuk membuat model sistem yang baru secara logik dan konseptual. Hasil dari tahap ini adalah suatu bentuk model, yaitu apa yang harus dilakukan oleh sistem untuk memenuhi kebutuhan pemakai dan menggambarkan bagaimana sistem akan diimplementasikan, hasil dari tahap ini masih dalam bentuk global. Kemudian perancangan sistem masih dilanjutkan ke perancangan sistem terinci atau detil disebut juga dengan perancangan sistem secara fisik (Physical Sistem Design) atau desain internal (Internal Design), tahap ini merupakan tahap dari kelanjutan sistem global, dimana model perancangan sistem yang baru tidak hanya sebatas konseptual saja, melainkan sudah dijabarkan ke dalam bentuk-bentuk yang lebih detil dan mendekati tahap implementasi.  

3.2  Perangkat Pendukung
3.2.1 	Perangkat Keras 
	Sistem perangkat keras merupakan suatu komponen elektronik yang saling berinteraksi sehingga dapat digunakan untuk memasukkan serta mengolah data sehingga dihasilkan sebuah keluaran yang kita butuhkan. Dalam hal ini perangkat keras atau komputer berperan sebagai alat.  
	Adapun perangkat keras yang digunakan untuk membuat program aplikasi ini adalah sebagai berikut :
a.	Prosesor Pentium 4 CPU 2.00 Ghz. 
a.	Hard Disk Seagate 40 GB 7200 rpm.






3.2.2	 Perangkat Lunak  
	Perangkat keras komputer tidak akan dapat berfungsi tanpa adanya perangkat lunak. Teknologi canggih dari perangkat keras akan berfungsi bila ada kendali atau instruksi-instruksi tertentu kepada perangkat keras. Instruksi yang dapat mengendalikan perangkat keras disebut perangkat lunak (Software).
		Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun program aplikasi ini adalah :  
1.	Sistem Operasi Windows XP.
1.	Bahasa pemrograman  Visual Basic 6.0
1.	Microsoft Access

3.3	  Rancangan Basis Data










Tabel Barang digunakan untuk merekam data Barang. Spesifikasi dari tabel ini adalah sebagai berikut :
	Nama tabel		: Barang.DB
	Field kunci		: Kd_Barang
	Jumlah Field 		: 6	
		Panjang record	: 79




NO	NAMA FIELD	TIPE FIELD	LEBAR FIELD	KETERANGAN
1.	Kd_Barang	Text	5	Kode Barang    *












		Panjang record	: 35 
Tabel 3.2 Tabel Jenis
NO	NAMA FIELD	TIPE FIELD	LEBAR FIELD	KETERANGAN

















Tabel 3.3  Tabel Penjualan

NO	NAMA FIELD	TIPE FIELD	LEBAR FIELD	KETERANGAN










		Panjang record	: 26  

Tabel 3.4 Tabel Detail_Jual

NO	NAMA FIELD	TIPE FIELD	LEBAR FIELD	KETERANGAN
1.	No_Jual	Text	6	Nomor Jual    **
2.	Kd_Barang	Text	5	Kode Barang  **
3.	Jml_Jual	Num/Int	5	Jumlah Penjualan













Tabel 3.5 Tabel Pembelian
NO	NAMA FIELD	TIPE FIELD	LEBAR FIELD	KETERANGAN






	Tabel Beli ini digunakan untuk merekam data pembelian barang. Spesifikasi dari tabel ini adalah :
	Nama tabel		: Detail_Beli.DB








Tabel 3.6 Tabel Detail_Beli
NO	NAMA FIELD	TIPE FIELD	LEBAR FIELD	KETERANGAN
1.	No_Beli	Text	6	Nomor Beli   **





		Tabel Operator ini digunakan untuk merekam data operator. Spesifikasi dari tabel ini adalah :
		Nama tabel		: Operator. DB
		Field kunci		: Kd_Operator
	Jumlah Field		: 6
		Panjang record	: 114 
Tabel 3.7  Tabel Operator
NO	NAMA FIELD	TIPE FIELD	LEBAR FIELD	KETERANGAN







3.4	  Relasi Antar Tabel
Dari struktur tabel tersebut dapat dibuat hubungan relasi antar tabel, sebagai berikut :


KOMPUTERISASI SISTEM PENJUALAN BARANG DI TOKO BANDUNG CLOTHING 










Penjelasan Relasi Antar Tabel 
	Relasi antar tabel merupakan bagian yang menggambarkan hubungan atau keterkaitan antara tabel-tabel yang digunakan dalam suatu program aplikasi. Dari relasi di atas terdapat lima buah tabel, dimana field kunci terdapat pada setiap tabel.
a.	Relasi yang terjadi antara tabel Jenis.Db dengan tabel Barang adalah hubungan One to Many. Pada tabel Jenis.Db memiliki primary key yaitu Kd_Jenis, dan di jadikan kunci tamu pada tabel Barang.Db. Jadi setiap jenis bisa mempunyai lebih dari satu barang.
b.	Relasi yang terjadi antara tabel Barang.Db dengan tabel Detail_Jual.Db adalah hubungan One To Many. Pada tabel Barang.Db memiliki primary key yaitu Kd_Barang, dan dijadikan kunci tamu pada Detail_Jual.Db. Jadi setiap transaksi penjualan dapat menjual lebih dari satu barang. 
c.	Relasi yang terjadi antara tabel Beli.Db dengan tabel Det_Beli.Db adalah One To Many. Pada tabel Beli.Db memiliki primary key yaitu No_Beli, dan dijadikan kunci tamu pada tabel Det_Beli.Db. Jadi setiap pembelian terdapat beberapa Barang yang dibeli pada Det_Bbeli.
d.	Relasi yang terjadi antara tabel Penjualan.Db dengan tabel Detail_Jual.Db adalah One To Many. Pada tabel Penjualan.Db memiliki primary key yaitu No_Jual, dan dijadikan kunci tamu pada tabel Detail_Jual.Db. Jadi dalam satu kali transaksi penjualan lebih dari satu barang yang dijual pada Detail_Jual.
e.	Tabel Operator dalam hal ini hanya sebagai admin dari operator yang identitasnya sudah terdaftar, sehingga dapat mengoperasikan program apliksai ini.  

3.5	  Diagram Alir Sistem
Diagram alir sistem merupakan komponen penting yang harus dirancang terlebih dahulu untuk mendukung kelancaran dalam pembuatan sistem informasi agar berjalan dengan baik. Dengan diagram alir sistem yang baik akan diperoleh gambaran umum jalannya sistem yang telah dipersiapkan. Diagram alir sistem merupakan alat bantu dalam menentukan langkah kerja yang akan dilakukan oleh programmer, mulai dari proses perekaman data, pembentukan basis data sampai dengan pembentukan keluaran sesuai dengan permasalahan yang ditangani





































Penjelasan Diagram Alir Sistem
1. 	Data Jenis : Penginputan data jenis proses perekaman akan disimpan pada tabel Jenis dan menghasilkan laporan Jenis Barang. 
2.	Data Barang : Penginputan data Barang proses perekaman akan disimpan pada tabel Barang dan menghasilkan laporan seluruh Barang. Tabel Barang mempunyai hubungan panah bolak-balik dengan tabel penjualan, yang artinya akan terjadi pangisian dan update data. Pengisian akan terjadi pada data penjualan bila melakukan transaksi, sedangkan update data terjadi pada data Barang yaitu berkaitan dengan stok Barang. Karena pada transaksi penjualan maka stok Barang pun akan berkurang. Hal inilah yang dinamakan perubahan data (update).
3.	Data Pembelian : Penginputan data pembelian proses perekaman juga mengambil dari tabel supplier kemudian disimpan dalam dua tabel yaitu tabel Beli.Db dan tabel Det_Beli.Db. Tabel Beli.Db memiliki hubungan dengan tabel Det_Beli.Db, dimana pada tabel Det_Beli.Db berisikan daftar Barang yang dibeli. Sedangkan pada tabel Beli.Db berisikan No_Beli yang bertindak sebagai kunci utama. Laporan yang dihasilkan adalah :
a.	Laporan Seluruh Pembelian
4.	Data Penjualan : Penginputan data penjualan proses perekaman juga mengambil dari tabel barang kemudian disimpan dalam dua tabel yaitu tabel Penjualan.Db dan tabel Detail_Jual.Db. Tabel Penjualan.Db mempunyai hubungan dengan tabel DetailJual.Db, dimana pada tabel DetailJual.Db berisikan daftar Barang yang dijual dan jumlah barang yang dijual. Sedangkan pada tabel Penjualan.Db berisikan No_Jual yang bertindak sebagai kunci utama. Laporan yang dihasilkan adalah :
a.	Laporan Seluruh Penjualan
b.	Nota Penjualan Barang
c.	Laporan Penjualan Per Periode
Dari setiap database dapat dilakukan update data pada masing-masing isian datanya.

3.6	 Perancangan Masukan 
3.6.1  Rancangan Masukan Data Barang
Masukan data Barang ini digunakan untuk memproses dan merekam data Barang ke dalam tabel Barang.Db.
DATA BARANG
  Kode Barang	  : B9999  Kode Jenis        : J9999                Nama Barang	  : XXXXXXXX  Merk      	  : XXXXXXXX  Harga Barang	  : 999999  Stok Barang      : 999	
NoKode BarangKode JenisNama BarangMerkHarga BarangStok99B9999J9999xxxxxxxxxxxxxxx999999999999

Gambar 3.8 Rancangan Input Data Barang

3.6.2 Rancangan Masukan Data Jenis Barang





Kode Jenis        : J9999              Nama Jenis	: XXXXXXXXNoKode JenisNama Jenis99J9999xxxxxxxxxx	
Gambar 3.9 Rancangan Input Data Jenis Barang

3.6.3	 Rancangan Masukan Data Operator
		Masukan data operator ini digunakan untuk menyimpan data operator yang menggunakan program aplikasi ini.
INPUT DATA OPERATOR
      Kode Operator	     : OP99      Nama Operator	     : XXXXXXXXXLaki-lakiPerempuan       Alamat	     : XXXXXXXXXXXXXXXXXX       User ID	            : XXXXXXXXXXXX       Pas ID	     : XXXXX
TambahUbahSimpanHapusKeluar

Gambar 3.10 Rancangan Input Data Operator

3.6.4	Rancangan Masukan Data Transaksi Pembelian Barang







No Pembelian	: B99999			Tanggal Beli	: 99/99/9999			                Kode Barang        Nama Barang        Harga Beli          Jumlah          TotalCariNoNama BarangHarga (Rp)JumlahTotal9XXXXXXXXXX99999999999999999999XXXXXXXXXX9999999999999999999                                                                                                         Total Bayar     : 999999999                                                                                                                                                                                                                                                                                                
TambahMasukSimpanKeluar                                                                                                          
Gambar 3.11 Rancangan input Data Transaksi Pembelian Barang

3.6.5	 Rancangan Masukan Data Transaksi Penjualan Barang













No Penjualan	: B99999			                  Tanggal Jual	: 99/99/9999            Kode Barang   Nama Barang   Harga            stok            Jumlah          TotalCariNoKd BarangBarangHarga (Rp)JumlahStokTotal9     B999XXXX          99999999999999999999999     B999XXXX9999999999999999999999              Total Bayar     : 999999999              Uang Bayar    : 999999999              Kembali          : 9999999
TambahMasukSimpanKeluar
Gambar 3.12 Rancangan input Data Transaksi Penjualan Barang

3.7		Perancangan Keluaran
		Keluaran atau yang lebih dikenal dengan informasi yang dibutuhkan yang merupakan tujuan dibuatnya sebuah program aplikasi. Dengan adanya keluaran ini, maka user dapat dengan mudah memperoleh informasi yang akan digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.
		Rancangan keluaran atau hasil output dari Program Aplikasi Penjualan  Barang Pada Toko Bandung Clothing sebagai berikut :

3.7.1		Rancangan Daftar Seluruh Jenis Barang
		Laporan ini digunakan untuk mencetak seluruh data Jenis Barang yang ada pada Toko Bandung Clothing.


                     TOKO BANDUNG CLOTHING                         Jl. Muchran Ali No.69 SAMPIT   KAL-TENG Telp.0531-23570
Daftar Seluruh Jenis Barang                        Tgl Cetak : 99/99/9999Kode BarangNama Jenis BarangJ999J999J999XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

Gambar 3.13 Rancangan Daftar Seluruh Jenis Barang

3.7.2 	 Rancangan Daftar Seluruh Barang
		Laporan ini digunakan untuk mencetak Seluruh Barang yang ada pada Toko Bandung Clothing.

                     TOKO BANDUNG CLOTHING                         Jl. Muchran Ali No.69 SAMPIT   KAL-TENG Telp.0531-23570
Daftar Seluruh Barang  Tgl Cetak : 99/99/9999Kode BarangJenisBarangNamaBarangMerkStokHargaB9999XXXXXXXXXXXXXXXXXX99999999B9999XXXXXXXXXXXXXXXXXX99999999B9999XXXXXXXXXXXXXXXXXX99999999 

Gambar 3.14 Rancangan Daftar Seluruh Barang

3.7.3 Rancangan Laporan Seluruh Pembelian
		Laporan ini digunakan untuk mencetak seluruh data pembelian Barang.
                    TOKO BANDUNG CLOTHING                    Jl. Muchran Ali No.69 SAMPIT   KAL-TENG Telp.0531-23570
Laporan Seluruh Pembelian Tgl Cetak : 99/99/9999NoNo. BeliTgl. BeliNamaBarangHargaBeliJumlahBeliSub Total999999B99999B99999B99999DateDateDateXXXXXXXXXXXXXXX999999999999999999999999999  999999  999999  999999                                                                                                      T o t a l :  9999999
Gambar 3.15 Rancangan Laporan Seluruh Pembelian

3.7.4	Rancangan Laporan Seluruh Penjualan
		Laporan ini digunakan untuk mencetak seluruh data Penjualan Barang.
                             TOKO BANDUNG CLOTHING                            Jl. Muchran Ali No.69 SAMPIT   KAL-TENG  Telp.0531-23570
             Laporan Seluruh PenjualanTgl Cetak : 99/99/9999No_JualTgl. JualNamaBarangMerkHargaJualJumlahSub TotalJ99999DateXXXXXXXXXX9999999999  999999J99999DateXXXXXXXXXX9999999999  999999J99999DateXXXXXXXXXX9999999999  999999                                                                                                             T o t a l :                              9999999

Gambar 3.16 Rancangan Laporan Seluruh Penjualan

3.7.5   Rancangan Nota Penjualan Barang
		Laporan ini digunakan untuk mencetak Nota Penjualan Barang.
			                   TOKO BANDUNG CLOTHING                          Jl. Muchran Ali No.69 SAMPIT   KAL-TENG  Telp.0531-23570
Nota Penjualan BarangNo. Trans  : J9999Tgl Cetak  : 99/99/9999                                                            Tgl_JualNamaBarangMerkHargaJualJumlahSubTotal99/99/9999XXXXXXXXXXXX9999999999  99999999/99/9999XXXXXXXXXXXX9999999999  99999999/99/9999XXXXXXXXXXXX9999999999  999999                                                                                           T o t a l :                              9999999

Gambar 3.17 Rancangan Nota Penjualan Barang

3.7.6  Rancangan Laporan Penjualan Per Periode
		Laporan ini digunakan untuk mencetak Penjualan Barang Per Periode yaitu dalam jangka waktu tertentu.
                       TOKO BANDUNG CLOTHING                         Jl. Muchran Ali No.69 SAMPIT   KAL-TENG Telp.0531-23570         
Laporan Penjualan Per PeriodePeriode     : 99/99/9999 s/d 99/99/9999 Tgl Cetak  : 99/99/9999Tgl_JualNamaBarangMerkHargaJualJumlahJualSubTotal99/99/9999XXXXXXXXXXXX9999999999  99999999/99/9999XXXXXXXXXXXX9999999999  99999999/99/9999XXXXXXXXXXXX9999999999  999999                                                                                                T o t a l :                              9999999

Gambar 3.18 Rancangan Laporan Penjualan Per Periode
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1	 Spesifikasi Program
		Program aplikasi penjualan barang pada Toko Bandung Clothing adalah merupakan program yang didukung sistem operasi berbasis windows. Program adalah sekumpulan intruksi atau perintah yang tersusun secara urut sistematis, dimana urutan perintah menunjuk dengan urutan proses yang akan dijalankan.
		Dalam program aplikasi ini terdapat menu utama yang didalamnya terdiri dari beberapa sub-sub menu yang merupakan cabang dari menu utama program yang berisi program kecil yang digunakan berulang-ulang dan hasilnya terhubung dengan menu utama. Program aplikasi penjualan barang pada Toko Bandung Clothing didukung oleh beberapa program :
1.	Program kendali utama : Distro.vbp
2.	Program kendali utama berfungsi untuk mengolah semua pemasukan data yaitu : pemasukan data login operator, data barang, data jenis barang, data transaksi penjualan dan berfungsi untuk membuat laporan.
3.	Program pengolah data
a.	FrmJenis.frm
	Berfungsi untuk mencatat data jenis barang.
b.	FrmBarang.frm
			Berfungsi untuk mencatat data barang.
c.	FrmOperator.frm
			Berfungsi untuk mencatat data operator.
4.	Program untuk membuat transaksi
		a.	FrmBeli.frm
			Berfungsi untuk mencatat semua transaksi pembelian barang.
b.	FrmPenjualan.frm
Berfungsi untuk mencatat semua transaksi penjualan barang.
5.	Program untuk membuat pencarian
a.	FrmCariBarang.frm
			Berfungsi untuk melakukan pencarian data barang.
6.	Program untuk membuat laporan
a.	FrmDaftarSeluruhJenisBarang
			Berfungsi untuk membuat  daftar seluruh jenis barang.
b.	FrmDaftarSeluruhBarang
Berfungsi untuk membuat  daftar seluruh barang.
c.	LapBeli.frm
			Berfungsi untuk membuat laporan daftar seluruh pembelian Barang.
d.	FrmLaporanSeluruhPenjualan.frm
Berfungsi untuk membuat laporan seluruh penjualan barang.
e.	FrmNotaPenjualanBarang.frm
Berfungsi untuk membuat nota penjualan  berdasarkan nomor penjualan.
f.	FrmLaporanPenjualanPerPeriode.frm
Berfungsi untuk membuat laporan daftar penjualan dalam periode waktu tertentu.

4.2.  Langkah-langkah Menjalankan Perangkat Lunak
	 	Untuk dapat menjalankan perangkat lunak pada Program Aplikasi Penjualan di Toko Bandung Clothing, dilakukan dengan melakukan Login dengan mengisi kolom Username Operator serta Password Operator. Login ini digunakan untuk menjaga keamanan data. Jadi operator yang ingin mengoperasikan aplikasi ini harus sudah terdaftar dalam data operator dan memiliki username dan password untuk program ini. Tampilan  menu login seperti gambar dibawah ini :


Gambar 4.1 Tampilan Menu Login Operator
		Dari tampilan login seperti terlihat pada gambar 4.1. diatas, jika salah  memasukkan password maka akan muncul pesan kesalahan seperti berikut :

Gambar 4.2 Informasi Kesalahan Pengisian Password
		Tapi apabila username atau password yang kita masukkan sudah benar, maka akan muncul pesan informasi sebagai berikut :


Gambar 4.3 Informasi Berhasil Login 
		Tampilan menu utama dari Program Aplikasi Komputerisasi Sistem Penjualan Barang di Toko Bandung Clothing  seperti pada gambar dibawah ini :


Gambar 4.4 Tampilan Menu Utama
		Pada jendela menu utama terdapat beberapa menu antara lain : Admin, Data, Transaksi, CariData, Laporan, About dan Keluar. Dari kesemua menu-menu tadi memiliki sub-sub menu, seperti keterangan dibawah ini :

4.3   	Menu Admin
		Menu Admin terdiri dari sub menu Login, Logout, yang memiliki fungsi masing-masing yaitu untuk masuk program, menonaktifkan program. 







4.4	  	Menu Data
Menu Data terdiri dari sub menu Jenis Barang, Data Barang, Pengolahan data Operator. Menu tersebut digunakan untuk memasukkan data masing-masing sesuai dengan judul pada setiap sub menunya. Tampilan dari menu tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 


Gambar 4.6 Menu Data

4.4.1	Sub Menu Jenis Barang 





Gambar 4.7 Masukan Data Jenis

		Tombol-tombol yang terdapat dalam tampilan sub menu ini adalah sebagai berikut :
1.	Tombol Tambah, digunakan untuk mengaktifkan form agar dapat diisi dengan Data Jenis. Klik tombol tambah ini dan kursor akan berada pada kotak Nama Jenis,  setelah diklik, maka tombol tambah, ubah, hapus akan enable di false (tidak aktif) dan tombol lainya seperti simpan, batal akan tetap aktif.
2.		Tombol Hapus, digunakan apabila kita ingin menghapus isi dari data yang ada dengan menentukan data mana yang akan dihapus dari nama Jenis, kemudian klik Hapus.   
3	.Tombol Ubah, digunakan apabila kita ingin mengubah isi dari data yang ada dengan menentukan data mana yang akan diubah dari nama Jenis, kemudian klik Ubah.   
4.	Tombol Simpan, digunakan untuk menyimpan data jenis yang telah dimasukkan. Penyimpanan akan berhasil apabila data telah lengkap terisi pada 
form yang disediakan. Apabila ada salah satu data yang belum terisi maka akan ada tampilan peringatan seperti berikut :

Gambar 4.8 Informasi Kurangnya Pengisian Data
4.	Tombol Keluar/Batal, digunakan untuk keluar/membatalkan dari form Masukan Data Jenis.

4.4.2	Sub Menu Data Barang
	Sub menu Data Barang adalah menu yang digunakan untuk menambah, mengubah, menyimpan, menghapus dan keluar dari Data Barang. Tampilan dari menu sebagai berikut :

Gambar 4.9 Masukan Data Barang

		Tombol-tombol yang terdapat dalam tampilan sub menu ini adalah sebagai berikut :
 1.	Tombol Tambah, digunakan untuk mengaktifkan form agar dapat diisi dengan Data Barang. Klik tombol tambah ini dan kursor akan berada pada kotak Nama Barang, kode barang akan secara otomatis terisi setelah diklik, maka tombol   tambah, ubah, hapus akan enable di false (tidak aktif) dan tombol lainnya seperti simpan, batal akan tetap aktif.
2.	Tombol Ubah, digunakan apabila kita ingin mengubah isi dari data yang ada dengan menentukan data mana yang akan diubah dari Kode Barang, kemudian klik Ubah.   
3.	 Tombol Simpan, digunakan untuk menyimpan data Barang yang telah dimasukkan. Penyimpanan akan berhasil apabila data telah lengkap terisi pada form yang disediakan. Apabila ada salah satu data yang belum terisi maka akan ada tampilan peringatan seperti berikut :

Gambar 4.10 Informasi Kurangnya Pengisian Data
4.		Tombol Hapus, digunakan apabila kita ingin menghapus isi dari data yang ada dengan mengklik data mana yang akan dihapus dari grid, kemudian klik Hapus.
5. Tombol Keluar/Batal, digunakan untuk keluar/membatalkan dari form Masukan  Data Barang.


4.4.3	Sub Menu Input Data Operator
	Sub menu Pengelolaan Data Operator adalah menu yang digunakan untuk menambah, mengubah, menyimpan, menghapus dan keluar dari data Operator. Tampilan dari menu sebagai berikut :


Gambar 4.11 Masukan Data Operator

Tombol-tombol yang terdapat dalam tampilan sub menu ini adalah sebagai berikut :
1.	Tombol Tambah, digunakan untuk mengaktifkan form agar dapat diisi dengan Data Operator baru. Klik tombol tambah ini dan kursor akan berada pada kotak 
	Nama Operator, Kode Operator akan secara otomatis terisi setelah diklik, maka tombol tambah, ubah, hapus akan enable di false (tidak aktif) dan tombol lainnya seperti simpan, batal akan tetap aktif.
2.	Tombol Ubah, digunakan apabila kita ingin mengubah isi dari data yang ada dengan menentukan data mana yang akan diubah dari Kode Operator. Tombol Ubah akan berubah menjadi Ubah apabila data pengganti sudah terisi semua.
 
3.	Tombol Simpan/Update, digunakan untuk menyimpan data operator yang telah dimasukkan. Penyimpanan akan berhasil apabila data telah lengkap terisi pada form yang disediakan. Apabila ada salah satu data yang belum terisi maka akan ada tampilan peringatan seperti berikut :


Gambar 4.12 Informasi Kurangnya Pengisian Data
4.	Tombol Hapus, digunakan apabila kita ingin menghapus Data Operator, kemudian klik Hapus.
5.	Tombol Keluar/Batal, digunakan untuk keluar/membatalkan dari form Masukan Data Operator. 

4.5	Menu Transaksi
Menu Transaksi terdiri dari Sub Menu Pembelian dan Sub Menu Penjualan yang digunakan untuk pemasukan data pembelian dan penjualan yang dilakukan. Tampilan dari menu sebagai berikut :

Gambar 4.13 Menu Transaksi

4.5.1	Sub Menu Pembelian
	Sub menu Pembelian adalah menu yang digunakan untuk menambah, masuk, menyimpan, dan keluar/batal dari data Pembelian. Tampilan dari menu sebagai berikut :

Gambar 4.14 Transaksi Pembelian
Tombol-tombol yang terdapat dalam tampilan sub menu ini adalah sebagai    berikut :
1.	Tombol Tambah, digunakan untuk mengaktifkan form agar dapat diisi dengan Data Pembelian baru. Klik tombol tambah maka kita bisa memasukkan kode barang atau dengan menggunakan tombol cari untuk mencari nama barang yang akan dibeli, No Pembelian akan secara otomatis terisi setelah diklik tombol tambah. 
2.	Tombol Masuk, digunakan setelah kita mengisi semua data barang yang akan dibeli, kemudian kita klik tombol masuk maka total bayar akan otomatis terisi. 
3. Tombol Simpan, digunakan untuk menyimpan data transaksi pembelian yang telah dimasukkan. Penyimpanan akan berhasil apabila data telah lengkap terisi pada form yang disediakan. Apabila ada salah satu data yang belum, terisi maka akan ada tampilan peringatan misalnya seperti berikut :

Gambar 4.15 Informasi Kurangnya Pengisian Data
4.	Tombol keluar/batal, digunakan untuk keluar/membatalkan dari form Masukan Data Pembelian.

4.5.2 Sub Menu Penjualan
	Sub menu Penjualan adalah menu yang digunakan untuk masuk, baru, cari,   menyimpan, dan keluar/batal dari data Penjualan. Tampilan dari menu sebagai berikut :


Gambar 4.16 Transaksi Penjualan
Tombol-tombol yang terdapat dalam tampilan sub menu ini adalah sebagai berikut :
1.	Tombol Baru, digunakan untuk mengaktifkan form agar dapat diisi dengan Data Penjualan baru. Klik tombol baru maka No Penjualan akan secara otomatis terisi setelah diklik. 
2.	Tombol Cari, digunakan untuk mencari data barang. Klik tombol cari maka kita tinggal memilih barang pada grid dan secara otomatis terisi pada form transaksi setelah diklik.
3.	Tombol Masuk, digunakan setelah kita mengisi jumlah barang yang dibeli, kemudian kita klik tombol masuk maka total bayar akan otomatis terisi. Setelah kita memasukkan angka pada uang bayar maka kembali akan otomatis terisi.
4. Tombol Simpan, digunakan untuk menyimpan data transaksi penjualan yang telah dimasukkan. Penyimpanan akan berhasil apabila data telah lengkap terisi pada form yang disediakan. Apabila ada salah satu data yang belum, terisi maka akan ada tampilan peringatan misalnya seperti berikut :

Gambar 4.17 Informasi Kurangnya Pengisian Data

Gambar 4.18 Informasi Kurangnya Pembayaran
5. Tombol Keluar/Batal, digunakan untuk keluar/membatalkan dari form Masukan Data Penjualan.

4.6	Menu Cari Data
Menu Cari Data terdiri dari sub menu Data Barang yang digunakan untuk mencari data masing-masing sesuai dengan nama dari sub menu tersebut. Tampilan dari menu sebagai berikut :

Gambar 4.19 Menu Cari Data

4.6.1  Sub Menu Data Barang
	Sub menu Data Barang adalah menu yang digunakan untuk mencari data barang. Tampilan dari menu sebagai berikut :


Gambar 4.20 Pencarian Data Barang
	Dalam sub menu ini kita bisa mencari data barang semuanya maupun sebagian, yaitu dengan mengisikan huruf pada cari berdasarkan Merk atau Nama barang. Tombol-tombol yang terdapat dalam tampilan sub menu ini adalah sebagai berikut :
1.	Tombol Semua, digunakan untuk menampilkan semua barang. Klik tombol Semua maka kita tinggal melihat barang pada grid.
2.	Tombol Keluar, digunakan untuk keluar dari form Informasi Dan Pencarian Barang.

4.7	Menu Laporan
1.	Daftar Seluruh Jenis Barang
2.	Daftar Seluruh Barang
3.	Laporan Seluruh Pembelian 
4.	Laporan Seluruh Penjualan
5.	Nota Penjualan Barang
6.	Laporan Penjualan Per Periode

	Menu Laporan merupakan menu yang menampilkan semua laporan-laporan yang berasal dari form. Tampilan menu laporan sebagai berikut 


Gambar 4.21 Menu Laporan


4.7.1 Sub Menu Daftar Seluruh Jenis Barang
	Sub menu Daftar Seluruh Jenis Barang merupakan menu yang digunakan untuk menampilkan Daftar Seluruh Jenis Barang. Tampilan dari menu sebagai berikut :


Gambar 4.22 Daftar Seluruh Jenis barang

4.7.2  Sub Menu Daftar Seluruh Barang
	Sub menu Daftar Seluruh Barang merupakan menu yang digunakan untuk menampilkan Daftar Seluruh Barang. Tampilan dari menu adalah sebagai berikut :


Gambar 4.23 Daftar Seluruh Barang

4.7.3  Sub Menu Laporan Seluruh Pembelian
	Sub menu Laporan Seluruh Pembelian merupakan menu yang digunakan untuk menampilkan Laporan Seluruh Pembelian. Tampilan dari menu adalah sebagai berikut :


Gambar 4.24 Laporan  Seluruh Pembelian

4.7.4  Sub Menu Laporan Seluruh Penjualan
	Sub menu Laporan Seluruh Penjualan merupakan menu yang digunakan untuk menampilkan Laporan Seluruh Penjualan. Tampilan dari menu adalah sebagai berikut :


Gambar 4.25 Laporan  Seluruh Penjualan

4.7.5  Sub Menu Nota Penjualan Barang
	Sub menu Nota Penjualan Barang merupakan menu yang digunakan untuk menampilkan Nota Penjualan. Tampilan dari menu adalah sebagai berikut :

Gambar 4.26 Form Nota Penjualan Barang

	Dari form ini kita dapat menentukan nota penjualan barang pada No. Penjualan tertentu yang ingin kita tampilkan dengan menu pilihan combo, kemudian pilih tombol Tampil.


Gambar 4.27 Nota Penjualan Barang

4.7.6  Sub Menu Penjualan Per Periode








Gambar 4.28 Form Penjualan Per Periode

	Dari form ini kita dapat menentukan laporan transaksi penjualan pada periode tertentu yang ingin kita tampilkan dengan menu pilihan combo, kemudian pilih tombol Tampil.

Gambar 4.29 Laporan Penjualan Per Periode

4.8   Menu About
		Menu About terdapat sub menu tentang programmer, dalam menu ini ditampilkan data diri pembuat program aplikasi ini. Tampilan seperti pada gambar dibawah ini :




















Dari penjelasan yang telah diuraikan dalam penulisan Tugas Akhir ini, dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :
1.	Komputerisasi Sistem  Penjualan Barang di Toko Bandung Clothing ini dapat diimplementasikan dengan menggunakan bahasa Pemrograman Visual Basic 6.0 dengan baik.
	2.	Dengan adanya Program Aplikasi ini, maka proses pencatatan transaksi penjualan dan laporan-laporan dapat dilakukan dengan cepat serta akurat.
3.	Dengan adanya sistem yang sudah terkomputerisasi, maka data tersusun dengan rapi dan terintegrasi , sehingga dapat diakses oleh pemilik usaha dengan cepat dan akurat, dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja para karyawan serta untuk efisiensi waktu.      
                                                                                                        
5.2	 Saran
	Untuk pengembangan sistem yang ada, maka ada saran-saran yang perlu diperhatikan baik oleh pihak yang terkait dengan masalah Komputerisasi Sistem Penjualan Barang di Toko Bandung Clothing. Adapun saran yang diberikan untuk penyempurnaan sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut :
1.		Agar nantinya sistem ini dapat dikembangkan lagi sehingga dapat mengolah data sampai pada perhitungan rugi labanya.
2.	Sistem ini masih dapat dikembangkan dalam bentuk Jaringan Komputer atau multi user.
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